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Abstract: In the view of Islam, educator essentially is the Prophet’s heir. He has a great 
responsibility to build the student’s character in order to be good and knowledgable. 
This is in accordance to the purpose of man’s creation, i.e. to worship Allah. Thus the 
main purpose of education is to direct mankind to in total obedience to Allah who are 
able to maintain the earth (khalifah fil ‘ardh) based on divine values.  Educator therefore 
should become a figure who can the divine mission and spread it The divinemission of an 
educator should be realized in a sufistic character by educating his students both 
intellectually and spiritually. 
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Abstrak: Pendidik dalam pandangan Islam pada hakikatnya adalah pewaris para nabi, ia 
memiliki tugas berat dalam membentuk karakter peserta didik yang berilmu dan 
berakhlak. Hal ini sejalan dengan tujuan penciptaan manusia, yaitu untuk beribadah 
kepada Allah, maka tujuan pendidikan yang utama adalah mengarahkan manusia menjadi 
hamba Allah seutuhnya, yang dapat mengelola bumi (khalifah fil ardh) berlandaskan 
nilai-nilai ketuhanan. Maka, pendidik seharusnya mampu menjadi figur yang membawa 
dan menyebarkan misi ketuhanan. Adapun misi ketuhanan bagi seorang pendidik 
diwujudkan dengan karakter sufistik yang dimiliki serta berusaha mendidik peserta didik 
secara lahir dan batin. 
Kata Kunci: Pendidik, Peserta Didik, Karakter Sufi 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan zaman menuntut perubahan di 
berbagai sisi kehidupan, tidak terkecuali dalam 
bidang pendidikan. Jika dalam paradigma lama, 
titik sentral pendidikan ada pada seorang guru atau 
pendidik, maka saat ini, titik sentral itu berubah 
dan berbalik arah kepada peserta didik. Saat ini 
fokus perhatian pembelajaran di ruang kelas 
adalah pada peserta didik. Kegiatan pembelajaran 
dibuat semenarik mungkin sehingga peserta didik 
merasa senang ketika pembelajaran berlangsung. 
Sebenarnya tidak ada yang salah dengan 
perubahan paradigma ini. Akan tetapi terkadang 
perubahan ini menjadikan pendidik sendiri lupa 
akan peranan dan pengaruhnya yang besar dalam 
membentuk karakter peserta didik. Padahal, 
peserta didik dalam kapasistasnya sebagai 
manusia yang merupakan makhluk sosial dan 
individual. ia harus terus berkembang dan 
memiliki pengalaman-pengalaman transendental 
yang menjadikannya harus terus menyempurnakan 
diri sejalan dengan totalitas potensi yang 
dimilikinya dengan tetap bersandar pada nilai-nilai 
agama (Susanto 2010, hlm.1). 
Untuk itu, sudah seharusnya seorang 
pendidik membimbing, mengarahkan dan 
mendidik peserta didik dengan tidak hanya sebatas 
memberikan ilmu tetapi juga bertanggungjawab 
akan keberhasilan peserta didik di dunia sekaligus 
di akhirat kelak sehingga padanya terbentuk 
hubungan batin  yang tidak bisa terputus oleh 
tempat dan waktu (Abu Muhammad Iqbal 2013, 
hlm. 112). 
Pendidik yang ideal menurut al-Ghazali 
adalah orang yang berilmu, beramal dan mengajar. 
Orang seperti ini adalah gambaran orang yang 
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terhormat di kolong langit. Dari sini al-Ghazali 
menekankan perlunya keterpaduan antara ilmu 
dan amal. Berangkat dari perspektif idelistik 
profesi pendidik tersebut, al-Ghazali menegaskan 
bahwa orang yang sibuk mengajar adalah orang 
yang bergelut dengan sesuatu yang amat penting, 
sehingga ia perlu menjaga etika dan kode etik 
profesinya (Assegaf 2013, hlm. 119).  
Salah satu etika yang penting dimiliki oleh 
pendidik adalah keikhlasan dalam mengajar, 
semata-mata mencari keridhaan Allah dan 
mendekatkan diri kepada-Nya (Assegaf 2013, 
hlm. 120). Keikhlasan pendidik menjadi penting 
karena dalam pandangan tasawuf, keikhlasan 
dalam mendidik akan menentukan kondisi batin 
peserta didik.  
K.H. Saifuddin Zuhri pernah menceritakan 
pengalamannya, tentang keikhlasan pendidik dan 
imbasnya kepada peserta didik. Saat ia bersekolah 
dulu, ia sering memperhatikan cara guru mendidik 
anak didiknya, mereka begitu sabar, ikhlas, 
bahkan kesenangan mereka sendiri sering 
dikorbankan. Sehingga anak-anak yang tadinya 
berwatak kurang ajar, lambat laun menjadi anak 
yang tahu sopan santun. Anak-anak yang mulanya 
dungu dan bebal lambat laun menjadi pandai dan 
cerdas (Zuhri 2012, hlm. 160). 
Keikhlasan sebenarnya hanyalah satu dari 
beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh 
pendidik berkarakter sufi. Keikhlasan pendidik 
dalam mengajar sebenarnya mencerminkan 
seberapa besar usahanya untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, karena dalam pandangan seorang 
sufi tidak ada tujuan yang paling mulia selain 
ridha Allah. 
Al-Qur’an surat al-Kahfi ayat 17 adalah 
ayat yang menjelaskan bagaimana cara mencari 
jalan untuk senantiasa mendekatkan diri kepada 
Allah. Jalan pendekatan diri kepada Allah ini 
menjadi penting ketika dihadapkan dengan posisi 
pendidik yang membawa misi utama kerasulan 
yaitu menyempurnakan akhlak manusia. 
 
HAKIKAT PENDIDIK DALAM ISLAM 
Pendidik sering diidentikkan dengan kata 
rabbaya. Kata dasarnya raba, yarbu, yang artinya 
“bertambah dan tumbuh”. Kata tarbiyah yang 
diidentikkan kepada pendidikan juga terbentuk 
dari kata ini. Dari kata raba ini terbentuk pula kata 
rabwah yang berarti dataran tinggi. Berangkat dari 
makna kata dasarnya ini, dapat ditegaskan bahwa 
rabbaya sebagai pekerjaan mendidik dapat 
dimaknai dengan aktivitas membuat pertumbuhan 
dan pertambahan serta penyuburan. Maka 
pendidik sebagai murabbi berarti mempunyai 
peranan dan fungsi membuat pertumbuhan, 
perkembangan serta menyuburkan intelektual dan 
jiwa peserta didik (Yusuf 2015, hlm. 63). 
Sedangkan al-Ghazali berpandangan 
“idealistik” terhadap profesi pendidik. Baginya, 
idealnya seorang pendidik adalah orang yang 
berilmu, beramal dan mengajar. Manusia  seperti 
ini adalah gambaran manusia terhormat di kolong 
langit. Dari sini al-Ghazali menekankan perlunya 
keterpaduan ilmu dan amal. Ia mengumpamakan 
pendidik sejati dengan matahari yang menyinari 
sekelilingnya, atau dengan minyak wangi yang 
membuat harum di sekitarnya. Adapun orang yang 
berilmu dan tidak mau mengamalkan ilmunya, 
maka ibarat lembar kertas yang bermanfaat bagi 
lainnya, namun dirinya sendiri kosong. Bisa juga 
diibaratkan dengan jarum yang menjahit baju 
untuk yang lain, sementara dirinya sendiri justru 
telanjang. Perumpamaan lainnya yaitu seperti lilin 
yang menerangi lainnya, namun dirinya sendiri 
justru meleleh terbakar (Assegaf 2013, hlm. 119). 
Adapun menurut al-Qabisi, pendidik adalah 
role model (contoh teladan) bagi peserta didik dari 
berbagai aspek. Baginya, pendidik merupakan 
sumber makanan akal dan agama. Sedangkan yang 
dimaksud sumber makanan adalah pendidik 
bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan 
yang dapat membentuk kesempurnaan akal. Akal 
yang sempurna mendatangkan dampak yang 
positif dalam tingkah laku peserta didik. akal yang 
sempurna juga datang dari kepatuhan dan ketaatan 
pada perintah agama yang dapat membentuk 
kekuatan jiwa (Assegaf 2013, hlm. 74). 
Pendidik bukanlah profesi yang mudah, 
harus ada keterpaduan ilmu dan amal di sana. Dari 
beberapa pendapat ulama di atas, dapat dipahami 
bahwa pendidik memiliki peran dan tanggung 
jawab yang besar dalam membentuk 
kesempurnaan akal dan kepribadian peserta didik. 
Kesempurnaan akal dan kepribadian tentunya 
merupakan dua faktor penting yang sangat 
berperan dalam membentuk kecerdasan 
intelektual, emosional, dan spiritual peserta didik, 
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sebagai bekal menjalani kehidupan yang terus 
berubah mengikuti perkembangan zaman. 
Dalam Islam, profesi pendidik merupakan 
profesi yang mulia. Dengan profesinya itu, 
seorang pendidik bisa menjadi perantara antara 
manusia dan penciptanya yaitu Allah. Jika 
direnungkan kembali, tugas pendidik sebenarnya 
seperti tugas para utusan Allah tidak terikat ilmu 
atau bidang studi yang diajarkannya. Ia bertugas 
mengantarkan peserta didiknya untuk mampu 
menjalankan tugas-tugas kemanusiaan dan tugas-
tugas ketuhanan (Ibnu Rusn 1998, hlm. 64).  
Oleh karena itu, sudah seharusnya seorang 
pendidik memiliki sifat-sifat yang mulia.  
Beberapa sifat yang seharusnya ada pada seorang 
pendidik menurut al-Ghazali diantaranya lemah 
lembut dan kasih sayang kepada peserta didiknya, 
sabar, mengikuti teladan Rasulullah SAW dan 
mampu menjadi teladan bagi anak didiknya (Iqbal 
2013, hlm. 113). 
Senada dengan al-Ghazali, Mohammad 
Athiyah al-Abraisy mengungkapkan beberapa 
sifat yang harus dimiliki seorang pendidik dalam 
mengemban tugasnya sebgai berikut: zuhud, tidak 
mengutamakan materi, bersih tubuhnya, jauh dari 
dosa dan kesalahan, bersih jiwanya, terhindar dari 
dosa besar, riya’, dengki, permusuhan dan sifat 
tercela lain. Selain itu seorang pendidik juga harus 
ikhlas dalam beramal dan bekerja, pemaaf, 
mencintai peserta didik seperti mencintai anaknya 
sendiri, memikirkan peserta didik seperti 
memikirkan anaknya sendiri dan mengetahui 
tabiat peserta didik dan meguasai materi pelajaran 
(Ibnu Rusn 1998, hlm. 64).  
Walaupun tugas yang diemban pendidik 
seperti tugas para utusan Allah, pendidik hanyalah 
seorang manusia biasa yang tentunya tidak luput 
dari salah dan khilaf. Namun hal ini tidak 
sepatutnya menjadi penghalang bagi seorang 
pendidik untuk memiliki sifat-sifat mulia di atas. 
Dengan menjadi pendidik, seseorang harus 
berkomitmen untuk terus belajar menjadi manusia 
yang lebih baik. Baik dalam hal mengamalkan 
ilmunya dengan berbagai tuntunan yang telah 
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, maupun 
ketika menghadapi peserta didik dengan beragam 
sifat dan karakternya. 
Selain sifat-sifat yang telah dikemukakan 
sebelumnya, seorang guru juga memiliki berbagai 
peran yang harus dilaksanakan, untuk membangun 
relasi antara pendidik dan peserta didik. Syaiful 
Bahri Djamarah dalam Iqbal mengungkapkan ada 
sembilan peran pendidik yang dibutuhkan oleh 
peserta didik dan juga masyarakat, yaitu: 
1. Sebagai korektor/evaluator, pendidik bisa 
membedakan mana nilai yang baik dan nilai 
yang buruk. 
2. Sebagai informator, pendidik harus dapat 
memberikan informasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, selain bahan 
pelajaran yang yang telah diprogramkan dalam 
kurikulum. 
3. Sebagai inspirator, pendidik harus memberikan 
ilham (petunjuk) yang baik atas kemajuan 
peserta didik. 
4. Sebagai organisator, pendidik harus mampu 
mengorganisasikan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan proses belajar mengajar demi 
tercapainya efektifitas dan efisiensi dalam 
belajar pada diri peserta didik. 
5. Sebagai motivator, pendidik harus mampu 
mendorong peserta didiknya agar bersemangat 
dan aktif dalam belajar. 
6. Sebagai inisiator, pendidik harus mampu 
menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam 
pendidikan dan pengajaran. 
7. Sebagai fasilitator, pendidik hendaknya dapat 
menyediakan fasilitas yang memudahkan 
belajar peserta didik. 
8. Pembimbing, pendidik hendaknya 
mengarahkan peserta didiknya terhadap potensi 
yang dimiliki sehingga mereka menjadi 
manusia dewasa yang sempurna, baik ilmu dan 
akhlaknya. 
9. Supervisor, pendidik hendaknya dapat 
membantu dan memperbaiki serta menilai 
terhadap proses pengajaran secara kritis (Iqbal 
2013, hlm. 116). 
 
Berbagai peran tersebut menunjukkan 
bahwa seorang pendidik tidak hanya bertugas 
sebagai pengajar yang mentransfer ilmunya yang 
berkaitan dengan kompetensi profesional, tetapi 
juga memiliki tugas yang lebih dari itu, terkait 
dengan tiga kompetensi pendidik lainnya yaitu 
pedagogik, kepibadian dan sosial. Untuk itu 
seorang pendidik tidak bisa bersikap tidak peduli 
terhadap kondisi di sekitarnya, ia harus memiliki 
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kepekaan yang tinggi dalam menghadapi berbagai 
situasi peserta didik dan lingkungan pendidikan.  
Sedikit berbeda dari Djamarah, al-Ghazali 
berpendapat ada tujuh peran yang seharusnya 
dilaksanakan oleh pendidik, yaitu: a. Pendidik 
sebagai orang tua kedua bagi peserta didik, b. 
Pendidik sebagai pewaris ilmu para nabi, c. 
Pendidik sebagai penunjuk jalan dan pembimbing 
keagamaan murid, d. Pendidik sebagai sentral 
figur bagi peserta didik, e. Pendidik sebagai 
motivator bagi peserta didik, f. Pendidik sebagai 
orang yang memahami tingkat perkembangan 
intelektual peserta didik, dan g. Pendidik sebagai 
teladan bagi peserta didik (Ibnu Rusn 1998, hlm. 
67-75). 
Dari peran yang dikemukakan oleh al-
Ghazali tersebut, dapat dipahami bahwa peran 
yang dimaksud di sini adalah peran yang 
dikhususkan bagi pendidik yang bergerak di 
bidang pengajaran agama. Ada beberapa 
penekanan dari al-Ghazali, bahwasanya seorang 
pendidik adalah orang tua kedua dan pewaris ilmu 
para nabi, untuk itu pendidik harus menjadi 
teladan yang baik bagi peserta didiknya.  
 
PENDIDIK DAN NILAI-NILAI SUFISME 
Tugas mendidik memiliki nilai spiritual yang 
tinggi, jika tugas mendidik tersebut diorientasikan 
untuk mencari keridhaan Allah SWT. Selain itu, 
mendidik juga memiliki nilai universal yang 
dilakukan oleh siapapun di dunia ini. Oleh karena 
itu, tugas mendidik merupakan tugas yang sangat 
mulia dan merupakan tugas utama pendidik, maka 
pendidik harus secara sungguh-sungguh dan tulus 
ikhlas melakukan tugas tersebut sehingga ia dapat 
menikmati, menjiwai dan merasa nyaman menjadi 
seorang pendidik (Iqbal 2013, hlm. 112). 
 Keikhlasan bagi al-Ghazali adalah syarat 
terpenting bagi seorang pendidik. Pendidik yang 
ikhlas menurutnya adalah seseorang yang bekerja 
menyempurnakan, membersihkan, mensucikan, 
dan membimbing peserta didiknya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, semata-
mata untuk mendaatkan ridha-Nya. Ia tidak 
mengharapkan upah atau imbalan atas 
pengajarannya, begitu juga dengan kedudukan, 
pangkat dan jabatan. Ia menganggap bahwa 
mengajar merupakan suatu kewajiban bagi orang 
berilmu sekaligus bernilai ibadah kepada Allah, 
sehingga menjadikan ilmunya bermanfaat dan 
dapat diterima oleh Allah SWT. Dalam perspektif 
sufistik, ikhlas di samping sebagai bagian dari 
maqam yang perlu dilalui oleh seorang sufi, juga 
merupakan syarat sahnya suatu ibadah (Iqbal 
2013, hlm. 123). 
 Masih menurut al-Ghazali, ada beberapa 
kriteria pendidik yang ikhlas dalam melaksanakan 
tugasnya, yaitu: Pertama, seorang pendidik 
senantiasa mendasarkan dan meluruskan niatnya 
semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dan mencari keridhaan-Nya. Kedua, menyadari 
akan kewajiban bagi setiap orang beriman untuk 
berilmu dan beramal dengan tulus. Ketiga, 
mengikuti jejak Rasulullah SAW, dalam hal ini 
tidak meminta upah dan tidak juga ucapan 
terimakasih. Keempat, tidak berorientasi pada 
urusan duniawi, tapi melihat tujuan jangka 
panjang, yakni kebahagiaan akhirat. Kelima, 
senantiasa menjaga adab dan tugasnya sebagai 
pendidik. Keenam, tidak merasa terbebani dengan 
tugas yang begitu banyak. Ketujuh, bersikap 
menerima. Kedelapan, senantiasa bersyukur dan 
bersabar. Kesembilan, terus belajar dan mengkaji 
ilmu. Dan kesepuluh, bisa menjadi teladan bagi 
peserta didiknya (Iqbal 2013, hlm. 126). 
 Ada beberapa hal yang perlu 
digarisbawahi berkaitan dengan keikhlasan 
seorang pendidik. Pada intinya, keikhlasan 
bersumber dari hati bersih. Pendidik yang ikhlas 
selalu merasa bahagia akan tugas-tugasnya, 
walaupun tugas sebagai pendidik tidaklah ringan. 
Perasaan bahagia tersebut akan terpancar pada 
pikiran, sikap dan perilaku. Seorang pendidik akan 
selalu memikirkan strategi dan metode yang tepat 
agar peserta didiknya menjadi orang yang berilmu 
dan beradab. Begitu pula pada sikap, seorang 
pendidik akan selalu menampakkan sikap yang 
baik dan penuh perhatian kepada para peserta 
didik. Sedangkan pada perilaku, sudah seharusnya 
seorang pendidik memberikan teladan yang baik 
kepada peserta didiknya untuk ditiru dan digugu. 
Hal yang terpenting yang perlu dilakukan oleh 
seorang pendidik adalah mendoakan peserta 
didiknya agar menjadi hamba yang selalu 
mengabdi hanya kepada Allah SWT, bukan 
kepada selain-Nya. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan Allah SWT dalam Q.S. Az-Zariyat ayat 
56: 
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 ِنُوُدبْعَيِل َِّلَّإ َسْن ِْلْاَو َّنِجْلا ُتْقَلَخ اَمَو(56) “Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” 
(Forum Pelayan Al-Qur’an 2013, hal. 523). 
Sayyid Qutub yang dikutip oleh Quraish 
Shihab menjelaskan hakikat ibadah dalam ayat 
tersebut yang mencakup dua hal pokok. Pertama, 
kemantapan makna penghambaan diri kepada 
Allah dalam hati setiap insan. Kemantapan 
perasaan bahwa ada hamba ada Tuhan, hamba 
yang patuh dan Tuhan yang dipatuhi. Tidak 
selainnya. Tidak ada dalam wujud ini kecuali satu 
Tuhan dan selain-Nya adalah hamba-hamba-Nya. 
Kedua, mengarah kepada Allah dengan setiap 
gerak pada nurani, pada setiap anggota badan dan 
setiap gerak dalam hidup. Semuanya hanya 
mengarah kepada Allah secara tulus. Melepaskan 
diri dari segala perasaan lain dan dari makna 
selain makna penghambaan diri kepada Allah. 
Dengan demikian, terlaksana makna ibadah (M. 
Quraish Shihab 2012 hlm. 112). 
Selain kriteria pendidik yang diungkapkan 
al-Ghazali, K.H.M. Hasyim Asy’ari menjelaskan 
bahwasanya pendidik juga harus berakhlak baik 
kepada peserta didiknya. Menurut beliau, ada 
empat belas akhlak pendidik kepada peserta 
didiknya, yaitu: 
Pertama, hendaknya pendidik dengan 
aktifitas pengajaran dan pendidikannya bertujuan 
mendapatkan ridha Allah SWT. Kedua, 
menghindari sikap tidak mau mengajar peserta 
didik yang tidak tulus niatnya, karena 
sesungguhnya ketulusan niat masih ada harapan 
terwujud berkah dari ilmu itu sendiri. Ketiga, 
mendekatkan peserta didik kepada sesuatu yang 
menurut pendidik terpuji dan menjauhkan mereka 
dari sesuatu yang tercela. Keempat, 
mempermudah peserta didik dengan bahasa yang 
mudah dipahami. Kelima, bersemangat dalam 
mengajar dan menyampaikan pemahaman kepada 
peserta didik dengan mengerahkan segenap 
kemampuan. Keenam, menganjurkan kepada 
peserta didik untuk menyediakan waktu dalam 
mengulang hafalan. Ketujuh, menasihati peserta 
didik agar tidak memaksakan diri dalam belajar di 
luar batas kemampuannya. Kedelapan, jangan 
menampakkan sikap pilih kasih kepada salah satu 
atau beberapa orang peserta didik. Kesembilan, 
bersikap ramah kepada peserta didik, mengetahui 
latar belakang mereka, sering mendoakan 
kebaikan untuk mereka dan mengawasi 
perkembangan keadaan mereka baik lahir maupun 
batin terutama dalam segi moralitas. Kesepuluh, 
memperhatikan hal-hal yang merawat interaksi 
sesama peserta didik seperti saling menyayangi 
dan tolong menolong dalam kebaikan. Kesebelas, 
mewujudkan kebaikan bagi peserta didik dan 
menjaga konsentrasi mereka dengan menolong 
mereka yang kekurangan, baik dengan harta 
maupun status sosial. Keduabelas, Jika ada peserta 
didik yang tidak masuk, maka pendidik harus 
menanyakan kondisinya dan memberikan 
perhatian padanya. Ketigabelas, hendaknya 
pendidik merendahkan hati terhadap peserta  didik 
atau siapapun yang bertanya tentang pribadinya. 
Keempatbelas, berbicara kepada setiap peserta 
didik dengan kata-kata yang menunjukkan 
penghormatan dan penghargaan (K.H.M. Hasyim 
Asy’ari 2019, hlm. 84-101). 
Pendapat K.H.M. Hasyim Asy’ari tersebut 
menunjukkan bahwasanya seorang pendidik yang 
baik harus memanusiakan peserta didik 
sebagaimana manusia lainnya. Mereka 
membutuhkan perhatian, kasih sayang dan 
penghargaan untuk membangun kepercayaan diri 
dan keberanian. Pendidik yang mampu 
menunjukkan sikap seperti ini akan lebih dihargai 
dan dihormati dengan sendirinya. Selain itu, 
beliau juga ingin menegaskan bahwasanya 
pendidik yang baik adalah pendidik yang 
memperhatikan perkembangan keadaan peserta 
didik dari aspek lahir dan batinnya. Untuk itu 
pendidik harus memahami latar belakang keluarga 
dan lingkungan sosial peserta didik serta yang 
terpenting adalah selalu mendoakan mereka dalam 
kebaikan.                            
Pemantauan terhadap aspek lahir dan batin 
ini juga telah diterapkan oleh para kyai dan bu 
nyai yang ada di pondok-pondok pesantren salah 
satunya di pondok pesantren Bahrul Ulum, 
Tambak Beras Jombang. Adalah Bu Nyai Hj. 
Musyarrofah Fattah, beliau adalah sosok bu nyai 
yang sangat menyayangi santri-santrinya, para 
santri dianggap seperti anak sendiri. Apapun yang 
terjadi pada santri adalah tanggung jawab beliau. 
Selain itu ketika beliau bersilaturrahmi kepada 
para kyai, beliau selalu memintakan doa restu 
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untuk putra-putri dan santri-santri beliau (Tim 
Sejarah Tambak Beras 2017, hlm. 36-37). 
Selain Bu Nyai Hj. Musyarrofah Fattah, 
suami beliau KH. Abdul Fattah Hasyim juga 
sangat menyayangi santri-santrinya. Beliau sangat 
tidak rela kalau ilmu para santri tidak manfaat dan 
barokah. Maka kasih sayang beliau kepada santri-
santrinya diwujudkan dengan pendidikan 
kedisiplinan, keberanian, tawadhu’, dan tirakat 
agar mereka nanti pulang ke rumah, hidup 
bersama masyarakat menjadi orang berguna dan 
mulia. Beliau juga selalu menggunakan bahasa 
Indonesia kepada para santri. Dengan 
menggunakan bahasa Indonesia, beliau ingin 
melatih para santri untuk berani dan berjiwa 
nasionalisme, juga merupakan wujud tawadhu’ 
beliau. Dimana dengan memakai bahasa tersebut 
tidak ada beda antara beliau dan santrinya dalam 
derajat bahasa, para santri tidak harus boso atau 
kromo inggil yang menunjukkan perbedaan antara 
atasan dan bawahan (Tim Sejarah Tambak Beras 
2017, hlm. 236-237). 
Dari riwayat hidup kedua ulama’ tersebut 
dapat dipahami bahwasanya pendidik yang 
mengamalkan nilai-nilai sufisme dalam hidupnya 
senantiasa menjaga sikap tawadhu’ dengan siapa 
saja, termasuk juga ketika menghadapi para 
peserta didik. Selain itu, teladan yang baik atau 
uswatun hasanah adalah juga faktor penting yang 
sangat menentukan keberhasilan pendidik kapan 
dan di mana saja. 
 
PENDIDIK BERKARAKTER SUFI DALAM 
AL-QUR’AN SURAT AL-KAHFI AYAT 17  
Satu hal yang perlu digarisbawahi ketika kita 
membahas tentang pendidik berkarakter sufi, 
bahwasanya aspek pendidikan yang perlu menjadi 
perhatian pendidik adalah aspek lahir dan batin. 
Keduanya saling berkontribusi dalam membentuk 
peserta didik yang tidak hanya cerdas dan tangguh 
tetapi juga berakhlak mulia.  
 Pendidikan terhadap kedua aspek tersebut 
dapat dimaksimalkan dan memberi dampak positif 
saat pendidik berperan aktif  dalam membimbing 
peserta didiknya. Berperan aktif di sini dimulai 
dari melengkapi diri pendidik dengan berbagai 
ilmu, amal salih dan akhlak mulia. Hal ini 
dikarenakan ilmu yang diamalkan dalam bentuk 
amal salih dan akhlak mulia yang dimulai dari hati 
yang jernih adalah pintu yang dapat mengantarkan 
pendidik dan peserta didik menuju pendekatan diri 
kepada Allah SWT.  
 Terlebih lagi dalam dunia tarekat, 
Mursyid adalah pendidik yang memiliki hati yang 
jernih, serta pembimbing yang dapat mendidik 
salik untuk menerapkan perilaku ketarekatan. Ia 
adalah sosok pemimpin umat yang dapat 
menggabungkan kesalihan lahiriah dan batiniah 
sekaligus. Selain itu, seorang mursyid  juga dapat 
mengawasi gerak-gerik muridnya dimanapun 
mereka berada (Habibul Huda 2019, hlm. 77). 
 Dengan demikian, pada hakikatnya 
pendidik, baik pada dunia pendidikan pada 
umumnya apalagi di dunia tarekat, sudah 
seharusnya memiliki visi dan misi ilahiyah, yang 
bertujuan mengantarkan peserta didik kepada 
kedekatan dengan Rabbnya. Hal ini seperti yang 
digambarkan Allah dalam surat al-Kahfi ayat 17 
berikut: 
 َف ُ َّاللَّ ِدَْهي ْنَم ُهَل َدَِجت ْنَلَف ْلِلُْضي ْنَمَو َِدتْهُمْلا َوُه
 ًادِشْرُم اًّيِلَو(17) 
“Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, 
maka dialah yang mendapat petunjuk, dan 
barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka engkau 
tidak akan mendapatkan seorang penolong yang 
dapat memberi petunjuk kepada-Nya” (Forum 
Pelayan Al-Qur’an 2013, hal. 295). 
Dalam tafsir Ruhul Ma’ani juz 8, Al-Alusi 
menjelaskan, dalam ayat ini terdapat isyarat 
bahwa hendaknya (seorang murid) memasrahkan 
segala urusan (taslim kepada guru) seperti halnya 
mayit di hadapan pemandinya, seperti halnya 
anjing ashabul kahfi. Abu Bakar al-Warraq 
berkata, “Berkumpul dan berdekatan dengan 
orang-orang shalih adalah layaknya barang 
jarahan, meski jenis (antara guru dan murid 
berbeda). Bukankah anjing ashabul kahfi selalu 
hidup bersama dengan tuannya?” (Al-Alusi tt, 
hlm. 246). 
 Dapat dipahami, bahwasanya Al-Alusi 
sangat mengutamakan peranan pendidik dalam 
membentuk karakter ilahiyah peserta didik. 
Bahkan seorang peserta didik yang ingin 
mencapai kedekatan dengan Rabb-Nya, sudah 
seharusnya memasrahkan setiap urusan 
keilmuannya kepada pendidik. 
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Sedikit berbeda dengan Al-Alusi, Al-thabari 
dalam tafsirnya juz 17 menjelaskan bahwa, firman 
Allah (man yahdillahu…) bermakna orang yang 
mampu mengambil faidah melalui dalil dan 
argumentasi-Nya tentang kebenaran, maka dialah 
orang yang memperoleh petunjuk (man yudhlil) 
artinya orang yang disesatkan Allah tidak akan 
mampu mengambil faidah melalui dalil dan 
argumentasi-Nya (falan tajida lahu…) artinya ia 
tidak akan menemukan kekasih dan atau sekutu 
yang menolongnya untuk memperoleh petunjuk. 
Sebab pertolongan  dan penghinaan ada di tangan 
Allah. Dia menolong yang Dia kehendaki, dan 
menghinakan yang Dia kehendaki (Al-Thabari tt, 
hlm. 623). 
Dari penjelasannya, Al-Alusi ingin 
menyampaikan bahwa seseorang yang ingin 
mendapatkan petunjuk Rabbnya, harus mencari 
orang terdekat yang mampu mengantarkannya 
kepada hidayah tersebut. Maka dapat dipahami 
orang terdekat tersebut bisa kekasih atau sahabat 
yang dapat berperan sebagai pendidik yang 
didatangkan oleh Allah untuk menolongnya 
terbebas dari maksiat atau kesesatan. 
Sedangkan dalam tafsir Al-Maraghi Juz 25 
dijelaskan, orang yang dihinakan Allah sebab 
buruknya kelakuan diri dan selalu melukai dirinya 
dengan dosa dan maksiat, maka tidak ada baginya 
orang yang menjadi kawan, yang sanggup 
mengantarkannya menuju jalan yang benar dan 
yang mengantarkannya menuju kebahagiaan dan 
kesuksesan (Al-Maraghi tt, hlm.5). 
Senada dengan Al-Maraghi, Quraish Shihab 
dalam tafsir al-Misbah menyatakan, Barangsiapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah karena 
kecenderungan hatinya untuk memeroleh 
petunjuk-Nya, maka niscaya dialah yang 
mendapat petunjuk, yakni bimbingan untuk 
mengetahui makna ayat-ayat itu dan memeroleh 
kemampuan mengamalkan tuntunan-tuntunan 
Allah, dan engkau tidak akan mendapat seorang 
pun yang dapat menyesatkannya; dan barangsiapa 
yang bejat hatinya dan enggan menerima 
petunjuk-Nya, maka dialah yang disesatkan-Nya 
sesuai dengan keinginan hatinya sendiri. Dia sesat 
sehingga dia tidak akan menemukan jalan yang 
benar. Jika demikian itu keadaannya, maka 
engkau tidak akan mendapatkan baginya seorang 
pemimpin yang dapat menjadi pembimbing yang 
mengarahkan langkah-langkahnya ke arah positif 
(Shihab 2002, hlm. 257). 
Dari pendapat Al-Maraghi dan Quraish 
Shihab tersebut dapat disimpulkan bahwasanya 
petunjuk Allah diberikan kepada orang yang 
memiliki kecenderungan hati kepada kebaikan. 
Begitu pula sebaliknya, orang yang selalu berbuat 
maksiat dan enggan menerima petunjuk, dia 
disesatkan karena dosa-dosanya dan 
keengganannya tersebut. Maka dia tidak akan 
menemukan kawan atau pemimpin yang dapat 
membimbingnya menuju petunjuk Allah. 
Baik al-Maraghi maupun Quraish Shihab 
sepertinya ingin menekankan peran aktif baik 
peserta didik dan pendidik dalam proses 
pendidikan ilahiyah. Peserta didik sudah 
seharusnya membuka hati untuk menerima 
bimbingan yang diberikan oleh pendidik. Dengan 
demikian, cahaya ketuhanan berupa petunjuk akan 
mudah diterima. 
Dari penjelasan berbagai tafsir di atas, dapat 
disimpulkan bahwasanya peran seorang pendidik 
sangatlah penting untuk mengantarkan peserta 
didiknya menjadi orang yang beriman dan dekat 
dengan Tuhannya. Penekanan itu terlihat dalam 
redaksi “barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka 
engkau tidak akan mendapatkan seorang 
penolong yang dapat memberi petunjuk kepada-
Nya”.  Redaksi ini merupakan ta’kid bahwasanya 
ketika seseorang ingin mendapatkan petunjuk, 
maka dia harus mencari pendidik yang dapat 
membimbingnya kepada Rabbnya, tidak ada jalan 
lain.  
Untuk itu, pendidik dalam kriteria seperti 
ini (yang membimbing ke jalan Tuhan-red) adalah 
pendidik yang benar-benar telah membekali 
dirinya dengan sifat-sifat ketuhanan pula seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun 
beberapa sifat ketuhanan tersebut seperti ikhlas, 
tawadhu’, penuh kasih sayang, dan berbagai 
akhlak mulia lainnya yang menjadi karakter utama 
bagi sorang pendidik, hingga karakter tersebut 
bisa menjadi uswatun hasanah bagi peserta 
didiknya. 
 
KESIMPULAN  
Mendidik adalah tugas mulia. Begitu pula dengan 
profesi pendidik, menjadi mulia karena dengan 
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tugasnya tersebut, seorang pendidik dapat menjadi 
perantara antara seorang hamba dengan Rabbnya.  
 Pendidik yang dapat menjadi perantara 
kedekatan hamba dan Tuhannya tersebut memiliki 
beberapa kriteria penting, diantaranya keikhlasan, 
tawadhu’, penuh kasih sayang, tidak berorientasi 
pada urusan dunia, selalu belajar dan mendalami 
ilmu, dan berakhlakul karimah.  
 Selain membekali diri dengan sifat-sifat 
mulia di atas, seorang pendidik berkarakter sufi 
juga menjadikan peserta didik sebagai manusia 
yang harus dimanusiakan seperti dirinya. Pendidik 
yang baik harus memahami latar belakang sosial 
dan keluarga peserta didiknya, serta mendidik 
mereka baik secara lahir maupun bathin. Yang 
terpenting dari semuanya seorang pendidik 
mendoakan kebaikan bagi peserta didiknya, 
sehingga ilmu yang didapat benar-benar bisa 
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. 
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